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ABSTRAK

Pendahuluan: Sebagai perempuan yang aktif di desa, ibu-ibu Mawar Desa
memiliki tanggung jawab ganda, baik dalam mengelola rumah tangga maupun
mengelola anggaran desa untuk madrasah. Namun, keterbatasan akses mereka
terhadap informasi dan edukasi mengenai keuangan Syariah membuat mereka
rentan terhadap berbagai permasalahan keuangan. Studi ini bertujuan untuk
mengenalkan dan memberdayakan perempuan penggerak MAWAR DESA untuk
mengelola keuangan keluarga secara efektif dan efisien berdasarkan prinsip
Syariah. Metode: Asset Based Community Development (ABCD). Hasil: Adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam pengelolaan anggaran di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Kesimpulan: Program ini berkontribusi
positif kepada MAWAR DESA terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam pengelolaan anggaran di lingkungan keluarga dan
masyarakat.

ABSTRACT

Background: As active women in the village, Mawar Desa mothers have dual
responsibilities, both in managing the household and managing the village budget
for the madrasah. However, their limited access to information and education about
sharia finance makes them vulnerable to various financial problems. This study aims
to introduce and empower women driving MAWAR DESA to manage family
finances effectively and efficiently based on Sharia principles. Method: Asset-Based
Community Development (ABCD). Result: There is an increase in knowledge and
basic skills in budget management in the family and community environment.
Conclusion: This program provides a positive contribution to MAWAR DESA
towards increasing knowledge and basic skills in budget management in the family
and community environment.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan keluarga umumnya diberikan tanggungjawabnya kepada para ibu.
Budaya patriaki yang mengakar kuat di Indonesia semakin menguatkan fenomena tersebut. Dalam
pandangan (Hakim, 2017) disebutkan bahwa seorang ibu berperan mengelola perekonomian atau
keuangan keluarga, setelah mengurus suami, anak dan kebutuhan rumah tangga. Pengelolaan
keuangan dan kebutuhan domestuk yang dilakukan oleh para ibu pada dasarnya berkaitan dengan
ketahanan keluarga. Seperti yang dikemukakan oleh (Wulandari & Utami, 2020) bahwa ketidak
stabilan kondisi keuangan keluarga dapat memicu konflik keluarga, terutama jika diikuti dengan
kenaikan harga kebutuhan rumah tangga dan kurangnya pemahaman tentang bagaimana
merencanakan dan mengelola ekonomi. Peran tersebut perlu ditopang oleh literasi keuangan yang
baik dari seorang ibu. Literasi keuangan mencakup tiga aspek utama yaitu pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) masyarakat untuk mampu mengelola keuangan
pribadi dengan lebih baik (Cahyaningtyas et al., 2020). (Amagir et al., 2018) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai cara individu memahami, mengelola, dan merencanakan keuangan pribadinya.
Dengan adanya literasi keuangan yang baik setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan
(Yushita, 2017).

Dalam konteks peran yang dilakukan oleh ibu -ibu di desa, literasi keuangan berkaitan dengan
pengelolalan keuangan rumah tangga yang baik sehingga mereka dapat membelanjakan uangnya
secara tepat dan mencegah permasalahan keuangan diantaranya terjebak gaya hidup boros (Salma et
al., 2023). Hasil kajian (Novitasari, 2022) menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara literasi
keuangan dan gaya hidup ibu rumah tangga berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga
di desa Bulusari. Kondisi tersebut mendorong pentingnya ibu rumah tanggga di desa memperoleh
program pendidikan maupun pelatihann keuangan yang terarah dan berkelanjutan untuk
meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan keluarga. (Hastings et al., 2013) menyebutkan adanya
korelasi antara rendahnya literasi keuangan dengan perilaku kredit negatif seperti akumulasi utang,
pinjaman berbiaya tinggi, pilihan hipotek yang buruk, tunggakan hipotek, dan penyitaan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan
berbasis syaraiah kepada para penggerak “"MAWAR DESA” (Madrasah Anggaran Desa). MAWAR
DESA merupakan gerakan yang diprarkarsai oleh Pimpinan Daerah Aisiyah dan United States Agency
for International Development (USAID) Madani. Mawar Desa adalah sebuah proses belajar dan interaksi
warga desa, khususnya kelompok perempuan desa, agar mampu memahami dan mampu mengikuti
proses berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan proses tata kelola desa.
Para penggerak tersebut dihadapkan pada tanggung jawab untuk pengelolaan anggaran, namun
hingga saat ini mereka belum pernah memperoleh pelatihan yang berkaitan literasi keuangan.
Literasi keuangan sebagai dasar dalam mengelola keuangan yang baik idealnya sudah dimiliki oleh
mereka. Peristiwa yang ditemukan akibat kurangnya literasi keuangan adalah tidak memiliki catatan
keuangan yang baik, anggaran yang kurang rinci, dan penggunaan dana tidak sesuai dengan
prioritas. Dengan pelatihan ini diharapkan penggerak dapat melakukan pengelolaan yang tepat dan
pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak.

Pengabdian kepada masyarakat ini pun membekali penggerak MAWAR DESA dengan
literasi keuangan yang berbasis syariah. Kesadaran beragama yang baik pada ibu rumah tangga
penggerak MAWAR DESA nilai tambah dari tujuan pelatihan, bukan hanya mengelola keuangan
dengan baik, tetapi juga ada kemaslahatan. Seperti yang disebutkan juga oleh (Izzah, 2021) bahwa
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dengan pelatihan literasi berbasis syariah, masyarakat akan terhindar dari kejahatan keuangan, riba,

dan mendapatkan falah atau kemaslahatan dunia dan akhirat.

METODE

Pola metode pengabdian masyarakat menggunakan Asset-Based Community Development
(ABCD) untuk meningkatkan literasi keuangan keluarga berbasis syariah bagi perempuan penggerak
madrasah di Mawar Desa, yang berfokus pada potensi dan aset yang dimiliki oleh komunitas.
Dimulai dengan pemetaan aset individu, komunitas, dan lingkungan, kemudian diidentifikasi
kebutuhan spesifik terkait literasi keuangan. Selanjutnya, program dirancang dengan melibatkan
masyarakat secara aktif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan meliputi pelatihan, pendampingan, dan pembentukan kelompok usaha produktif.
Tujuan akhir dari program ini adalah meningkatkan literasi keuangan keluarga, memperbaiki
kesejahteraan, dan memberdayakan perempuan penggerak madrasah sehingga berkontribusi pada
pembangunan desa.

Langkah pengabdian kepada menggunakan pola Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny.

Secara operasional digambarkan pada bagan di bawah ini.

- A I A ) . A . A
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Gambar 1. Kerangka ABCD Dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap discovery, dilakukan pemetaan mengenai pemahaman awal peserta mengenai
pengelolaan keuangan, profil kekuatan ekonomi, serta orientasi lingkungan dan nilai-nilai ekonomi
islam (syariah) yang diyakini oleh peserta. Pemetaan pemahaman pengelolaan keuangan dilakukan
melalui penyebaran angket dan wawancara mengenai pengetahuan awal mengenai literasi
keuangan, pengelolaan keuangan, dan produk keuangan berbasis syariah. Gambaran awal literasi
keuangan syariah yang ditemukan selama discovery melalui angket pretest disajikan pada grafik di

bawah ini.
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Profil Literasi Keuangan Berbasis Syariah MAWAR DESA (Pre-test)
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Gambar 2. Profil Literasi Keuangan Berbasis Syariah MAWAR DESA (Pretest)

Hasil discovery menunjukkan aset utama dalam pengabdian masyarakat ini adalah adanya
sikap yang baik pada keungan berbasis syariah yang dimiliki oleh penggerak mawar desa, yaitu 55%
dalam kategori well dan 30% dalam kategori sufficent. Namun demikian pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola keuangan masih memerlukan peningkatan. Dalam sesi wawancara
pun diperoleh peluang bahwa masyarakat terbuka terhadap pengetahuan baru dan siap untuk
meningkatkan literasi keuangannya. Hasil survey tersebut kemudian disosialisasikan untuk
memperoleh dream dari kegiatan pengabdian ini. Kegiatan sosialisasi pun membahas kendala yang
ditemukan dalam pengelolaan keungan. Hasil pertemuan tersebut menghasilkan kesepahaman
bahwa kesulitan yang ditemui dalam mengelola keuangan keluarga ialah saat ada kebutuhan
mendesak namun tidak ada uang. Artinya, hampir seluruh ibu Mawar Desa menemukan hambatan
ketika membutuhkan uang secara mendadak. Dengan demikian, dream bersama yang akan direspon
dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah meningkatkan kesadaran menabung untuk dana

darurat dan memberikan pelatihan pengelolaan keuangan yang praktis.

Sosialisasi dan Penyamaan Persepsi Kegiatan Pelatihan (Dream)

Sosialisasi dan penyamaan persepsi merupkan implementasi pada tahapan dream. Aktivitas
ini dilakukan untuk menyelaraskan pemahaman akan pentingnya literasi keuangan syariah bagi
peningkatan kesejahteraan dan ketahanan keluarga. Pada tahap ini pun difokuskan untuk
mendapatkan persetujuan, masukan, serta kolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pemberdayaan pada Perempuan Penggerak Madrasah Anggaran Desa (MAWAR DESA). Penyamaan
persepsi dilakukan bersama dengan 20 penggerak mawar desa dan kelurahan setempat. Hasil focus
group discussion menguatkan urgensi memiliki pengetahuan dan keterampilan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan. Kegiatan pun memberikan
gambaran sesi yang dibutuhkan, alokasi waktu, serta komponen materi yang diharapkan akan

diterima oleh para penggerak.

Bentuk Kegiatan Pelatihan dan E-Modul Literasi Keuangan Berbasis Syariah (Design & Define)
Pelatihan literasi keuangan keluarga berbasis syariah ini dilakukan sepanjang bulan Juli satu
minggu sekali. Materi yang disampaikan dibagi kepada dua bagian utama. Bagian pertama

membahas langkah-langkah mengelola keuangan keluarga mulai dari perencanaan anggaran hingga
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pengendalian pengeluaran. Sementara itu, bagian kedua membekali peserta dengan pengetahuan
tentang manajemen utang yang bijak dan pentingnya menabung secara teratur. Kegiatan pelatihan
yang terbatas tersebut didukung dengan pengalaman belajar mandiri melalui e-modul yang
dikembangkan. Modul disusun dari dua sumber utama di antaranya Modul Perencanaan Keuangan
dan Perencanaan Usaha, Pertemuan Peningkatan Kapasitas Keluarga (P2K2) (Kementerian Sosial RI,
2021), juga Modul Perencanaan Keuangan Rumah Tangga (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Adapun
literasi keuangan berbasis syariah dilakukan mengelaborasi sekian banyak ayat-ayat Quran yang
merespon tentang pengelolaan uang sebagai sarana rezeki juga bagaimana Islam sesungguhnya
mengatur tentang adab hutang piutang yang termaktub dalam Qs. Al-Baqarah.

Gambaran modul literasi keuangan syariah yang dihasilkan unntuk pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah sebagai berikut.
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VIN SRTAN
WAULANA
MASANUDDIN
BANTEN

Kanct keseqattetaan boieeg)
wpah, b dan mgQoss kedus lainayo ok anek

aan mampu menyesuican del desgan pendapatan dan
pengelusen ying sda.

Kecakapan dan kecerampian dylam pangatolsen
keuangan kekags jugs menindl besit UMM dEaT pecempaan
mampu des arsanal dalam mengeiols keusegan cuen
lieghup yang Sebih luse irasyacaiat]. Olsh karens tu, ekl ind
ponting Gberkan urtok para perempusn  telk  yeeg
bakhideuh & lngkus domestk maupen eansh  pubslk
terepes Mpapus profes ereks. OBeraphan,  dengen
pengetshuan yang cubup mengenat pengslolsan kevangan

kedosrge, mereks sk Nrbebas darl bebersps hal yang atan
memmngaruté ketafune keusga

Mackd i dsusen sebagal media ager mator! yang
diserpakoan  fasliater  tarmwh.  shtemats  dun  mampu
diputuamd ol pars peserts. Semoge modl inl Bersurfuat
0ca0a s unouk seluruh perempuan penggerak keluargs.

Penyus

DAFTAR 1SI

SESI 1 MENCELOLA KEUANGAN KELUARGA
Langkah | -« Pembukaan

Langkah Z - Memahami Jumiah Pemasukan dan
Pengeluaran

Langkah 3 - Menyusun Anggaran

Langkah 4 - Mengendalikan Anggaran

Langkah S - Penutupan

§12i CERMAT MEMINIAM D JENABUN
Langkah 1 - Pembukaa
Langkah 2 - Merencanakan Utang dengan Hati-hati| = verts mamps mesentuban grcritas sengalcman dan
Langkah 5 - Memilih Tempat Meminjam :
Langkah 4 - Menabung Secara Rutin

Langkah 5 - Memdih Cara dan Tempat Menabung
Langkah 6 - Penutupan ‘

Gambar 3. E- Modul Literasi Keuangan Berbasis Syariah

Desain pelaksanaan pengabdian masyarakat tersebut disepakati oleh penggerak MAWAR
DESA dan perangkat desa yang diundang dalam sebuah kegiatan focused group discussion (FGD).
Implementasi kegiatan melibatkan juga Tim Simpul Madani sebagai kolaborator.

Setelah pelaksanaan program (Destiny) penguatan literasi keuangan berbasis syariah
dilakukan baik secara pertemuan tatap muka maupun belajar mandiri melalui e-modul, dilakukan
postest untuk menentukan keberhasilan program pengabdian. Gambaran hasil postest disajikan pada

grafik di bawah ini.
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Profil Literasi Keuangan Berbasis Syariah MAWAR DESA (Post-test)
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Gambear 4. Literasi Keuangan Berbasis Syariah MAWAR DESA (Postest)

Program penguatan literasi keuangan syariah yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
memuaskan. Terdapat peningkatan yang signifikan pada pengetahuan mengenai literasi keuangan,
dengan 45% peserta menunjukkan pemahaman yang baik setelah program, dibandingkan dengan
35% sebelum program. Keterampilan dalam mengelola keuangan juga mengalami peningkatan,
meskipun belum sebesar peningkatan pada pengetahuan. Adapun paling mencolok adalah
peningkatan sikap positif terhadap produk keuangan syariah, di mana 85% peserta menyatakan sikap
positif setelah program, dibandingkan dengan hanya 55% sebelumnya.

Pada aspek pengetahuan mengenai literasi keuangan, peserta lebih familiar dengan istilah
literasi keuangan keluarga. Sebelumnya banyak ibu rumah tangga di desa yang tidak mengenal
literasi keuangan keluarga, padahal literasi ini bukan hanya dibutuhkan oleh masyarakat perkotaan
maupun keluarga dengan berpenghasilan besar (Rahman et al., 2023) . Setiap keluarga membutuhkan
literasi keuangan, namun yang membedakan dari setiap golongan keluarga adalah pada alokasi
dalam pengelolaan uang (Abdul et al., 2022; Yuniati et al., 2021).

Pada aspek kerterampilan mengelola keuangan, peserta memperlihatkan perubahan cara
pandang dalam mengelolal keuangan keluarga. Literasi keuangan keluarga bukan sekedar mengenal
pola pengelolaan keuangan, melainkan juga komunikasi dan menumbuhkan kepercayaan pada
pasangan mengenai pengelolaan keuangan keluarga (Arsyil et al.,, 2022; Siregar, 2021). Selain
berlandaskan kepada agama, setiap muslim menjadikan komunikasi yang baik disertai dengan
keterbukaan sebagai landasan pengelolaan keuangan sehingga bisa mewujudkan keluarga yang
sejahtera lahir dan batin atau keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah (Maskupah, 2021).
Berdasarkan hasil kegiatan, peserta menyepakati bahwa komunikasi dengan pasangan merupakan
kunci keberhasilan pengelolaan keuangan keluarga agar tidak ada rasa curiga dan sebagainya.

Penguatan literasi berbasis syariah dalam pengabdian masyrakat ini menguatkan kembali
nilai-nilai kegamaan peserta terkait pengelolaan keuangan yang berlandaskan agama. Seperti yang
dikemukan (Hermanto et al., 2023) bahwa literasi keuangan dalam Islam mencerminkan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam konteks keuangan. Nilai antisipasi
merupakan bagian penting dari literasi keuangan yang diberikan, terutama pada Qs. Al-Baqarah.
Surat Al-Bagarah Al-Qur'an menyajikan kerangka kerja yang komprehensif untuk manajemen
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keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip etika Islam, terutama dalam manajemen resiko,
yaitu pengelolaan risiko dengan bijaksana, transparansi dalam transaksi keuangan, dan tanggung
jawab sosial dalam mengelola kekayaan (Cahyani et al., 2024). Pengelolaan keuangan yang berbasis
syariah pada dasarnya membimbing masyarakat untuk terhindar dari kesulitan dan penderitaan
dengan prinsip tayyib, yaitu dengan membelanjakan secara konomis dan menyimpan kelebihannya
sebagai cadangan ketika dalam situasi sulit (Amaroh & Istianah, 2020).

Penguatan literasi keuangan berbasis syariah keluarga tidak hanya sekadar memperluas
pengetahuan, tetapi juga melibatkan perubahan perilaku dan sikap dalam mengelola keuangan yang
berdasarkan pada prinsip dan nilai Islam. Program berhasil diorientasikan untuk membantu
penggerak MAWAR DESA dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak, meningkatkan
kesejahteraan keluarga, dan terhindar dari masalah keuangan di masa depan. Upaya lebih lanjut
dapat difokuskan untuk mengembangkan materi pelatihan yang lebih interaktif dan aplikatif. Selain
itu, diperlukan juga pelibatan tokoh agama dalam penyampaian materi, sehingga nilai-nilai

keislaman dalam pengelolaan keuangan dapat lebih dipahami oleh peserta.

KESIMPULAN

Program penguatan literasi keuangan syariah berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang pentingnya literasi keuangan keluarga, khususnya bagi ibu rumah tangga. Peserta tidak
hanya mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, tetapi juga menyadari pentingnya
komunikasi dan kepercayaan dalam keluarga dalam mengelola keuangan. Selain itu, program ini
juga berhasil memperkuat nilai-nilai Islam dalam pengelolaan keuangan, khususnya penekanan pada

pengelolaan keuangan secara tayyib dan mengantisipasi kesulitan di masa mendatang.
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